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Abstrak: 
Penelitian ini bertujuan   untuk menemukan peran Kiai    dalam membina 
budaya organisasi pesantren.   Secara rinci, masalah penelitian ini dititik-beratkan 
pada pengkajian mengenai budaya organisasi  dan strategi kiai dalam melakukan 
pembinaan budaya organisasi di pesantren. 
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif dengan analisis 
deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi dan 
dokumentasi.     Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Al Idrisi II (PP. 
Al Idrisi 2) Kecamatan Patrang Kabupaten Jember. Teknik analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini menggunakan teknik deskriptif analitik.  
Penelitian ini menemukan bahwa (1) Budaya organisasi pesantren pada  
Pondok Pesantren Al Idrisi II tercermin dalam  beberapa kegiatan pesantren, 
suasana kekeluargaan, dan suri tauladan yang diberikan oleh Kiai; (2) Peran Kiai 
dalam membina budaya organisasi dilakukan melalui tiga strategi, yaitu strategi 
pembiasaan, keteladanan dan kemitraan   yang ditunjukkan Kiai dalam 
melaksanakan tugas dan tanggung jawab secara istiqomah. 
 
Kata Kunci: Kiai, Budaya Organisasi, Pesantren 
 
Pendahuluan 
Dewasa ini semua aspek kehidupan manusia tidak terlepas dari peran teknologi 
yang terus berkembang dengan pesat. Teknologi selalu berkembang sesuai dengan 
kebutuhan manusia. Demikian juga perkembangan teknologi dalam bidang 
informasi. Teknologi dalam bidang informasi sekarang ini sudah dapat 
dimanfaatkan oleh masyarakat luas dari teknologi yang paling sederhana sampai 
dengan teknologi mutakhir. Globalisasi dari tahun ke tahun meningkat semakin 
pesat. Hal tersebut secara tidak langsung mempengaruhi budaya yang pada 
gilirannya dapat mempengaruhi budaya dalam suatu organisasi. Persinggungan 
dengan globalisasi dan perkembangan teknologi tersebut menyebabkan terjadinya 
transisi budaya, yakni perpindahan budaya tradisional kepada budaya teknologi dan 
Jurnal UIJ Kyai Mojo 
Jurnal Pendidikan & Kajian Aswaja 
Vol. 4 No. 2  Desember 2018 
ISSN : 2460-3325 
Peran Kiai Dalam Pembinaan Budaya Organisasi  





informasi. Transisi budaya inilah yang menjadi tantangan tersendiri bagi 
masyarakat dan tidak terkecuali dunia pendidikan Pesantren. Oleh karena itu, 
budaya organisasi yang positif diharapkan mampu memfilter budaya yang semakin 
mengglobal tersebut. Budaya organisasi yang baik adalah suatu kebiasaan yang 
dapat membuat setiap anggota organisasi menjadi manusia yang produktif, inovatif, 
kreatif, dan mampu bekerja dengan antusias sesuai permintaan.   
 Berbagai perubahan banyak terjadi dalam segala aspek kehidupan budaya kita, 
mulai dari masalah pergaulan, gaya hidup serta pandangan yang mendasar tentang 
sikap dan perilaku. Banyak sekali ditemukan dalam sebuah berita atau di media 
sosial mengenai anak didik yang melakukan tindakan kriminal, seperti tawuran 
antar pelajar, pencabulan, terjebak dalam lingkar narkoba, minuman keras,  dan  
perilaku  tidak  bermoral  lainnya.   
Keadaan tersebut tentunya sangat bertentangan dengan tujuan Pendidikan 
Nasional Bangsa Indonesia yang tertuang dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 1. Didalamnya menjelaskan 
bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran. Pendidikan diciptakan agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (UU Sistem 
pendidikan Nasional). Oleh karena itu, pesantren sebagai lembaga pendidikan tidak 
hanya memperhatikan aspek akademiknya saja. Akan tetapi, juga harus 
memperhatikan aspek moralitas agar tujuan pendidikan tersebut dapat terpenuhi. 
Disamping itu, perlu kiranya dikembangkan budaya organisasi pesantren yang 
kontekstual dalam meningkatkan akhlak santri di era digetal dan mellenial.  
Pondok Pesantren, Dayah, Surau, Meunasah, atau sebutan lain yang 
selanjutnya disebut Pesantren adalah lembaga yang berbasis masyarakat dan 
didirikan oleh perseorangan, yayasan, organisasi masyarakat Islam, dan/atau 
masyarakat yang menanamkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah Swt., 
menyemaikan akhlak mulia  serta memegang teguh ajaran Islam rahmatan 
lil'alamin yang tercermin dari sikap rendah hati, toleran, keseimbangan, moderat, 
dan nilai luhur bangsa Indonesia lainnya melalui pendidikan, dakwah Islam, 
keteladanan, dan pemberdayaan masyarakat dalam kerangka Negara Kesatuan 
Republik Indonesia (Undang-Undang nomor 18 tahun 2019 tentang pesantren pasal 
Bab I ayat1) 
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Pendidikan Pesantren adalah pendidikan yang diselenggarakan oleh Pesantren 
dan berada di lingkungan Pesantren dengan mengembangkan kurikulum sesuai 
dengan kekhasan Pesantren dengan berbasis kitab kuning atau dirasah islamiah 
dengan pola pendidikan muallimin. (UU nomor 18 tahun 2019 tentang pesantren 
pasal Bab I ayat 2). Pada umumnya peantren dipimpin oleh seorang kiai sebagai 
pengasuh yang dibantu oleh anggota keluarga, dewan asatid dan masyarakat.  
Kiai, Tuan Guru, Anre Gurutta, Inyiak, Syekh, Ajengan, Buya, Nyai, atau 
sebutan lain yang selanjutnya disebut Kiai adalah seorang pendidik yang memiliki 
kompetensi ilmu agama Islam yang berperan sebagai figur, teladan, dan/atau 
pengasuh Pesantren(UU nomor 18 tahun 2019 tentang pesantren pasal Bab I ayat 
9) 
Jauh sebelum adanya UU tentang pesantren Dhofir telah mendefinisikan kiai 
sebagai gelar yang diberikan oleh masyarakat kepada seorang ahli agama Islam 
yang memiliki atau menjadi pimpinan pesantren dan mengajar kitab-kitab Islam 
klasik kepada para santrinya. Meskipun kebanyakan kiai tinggal di daerah 
pedesaan, mereka merupakan bagian dari kelompok elit dalam strata sosial politik 
dan ekonomi masyarakat desa tersebut. Sebab dalam masyarakat  sebagai 
kelompok, para kiai memiliki pengaruh yang amat kuat  dan merupakan kekuatan 
penting dalam kehidupa. (Dhofir, 1982:55) 
Kiai sebagai pemimpin lembaga pendidikan pondok pesantren  memiliki  tugas 
dan tanggung jawab yang sangat penting. Secara operasional, kepemimpinan 
berfungsi sebagai tindakan yang dilakukan oleh pemimpin dalam upaya 
menggerakan bawahan agar mampu berbuat sesuatu guna menyukseskan program-
program kerja yang telah dirumuskan sebelumnya. Budaya organisasi pesantren 
diciptakan dan ditegakan bersama oleh kiai , Keluarga, dewan asatid   dan semua 
elemen di pesantren tersebut. Pesantren, sebagai lembaga pendidikan Islam dan 
yang menaruh perhatian terhadap pengembangan pendidikan berbasis keislaman 
memperkuat organisasinya dengan budaya yang positif, agar pembelajaran berjalan  
dengan  efektif  sehingga  menghasilkan  output  yang  berkualitas. Sebagai 
pimpinan dan pengelola lembaga pendidikan pesantren, kiai harus mampu 
melakukan pembinaan budaya organisasi pesantrennya baik dalam segi  SDM  
maupun  potensi-potensi  lainnya. 
Sepanjang pengetahuan peneliti belum ada penelitian  yang secara khusus 
membedah peran  kiai dalam membina budaya organisasi pesantren dan mengkaji 
secara mendalam tentang strategi  kiai dalam melakukan pembinaan budaya 
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organisasi pesantren. Oleh karena itu, artikel ini ingin melihat lebih lanjut 
mengenai hal tersebut diatas. 
 
Fungsi dan Peran Kiai 
Peran kiai sangat penting bagi organisasi yang dipimpinnya karena kiai adalah 
kekuatan sentral yang menjadi penggerak kehidupan pesantren. Selain itu, kiai harus 
memahami tugas dan fungsi bawahannya demi keberhasilan peantren. Menurut Kiai 
Nidhom Hamami, kiai harus melakukan perannya sebagai pemimpin dengan 
menjalankan berbagai fungsi sekaligus, yaitu fungsi sebagai pendidik, manajer, 
administrator, supervisor, pemimpin, motivator dan inovator. 
1. Pendidik 
Peran seorang kiai sebagai pendidik merupakan peran yang sangat berat 
sekaligus mulia. Kiai harus memiliki strategi yang tepat untuk meningkatkan 
profesionalisme tenaga pendidik dan kependidikan di pesantrennya. Sebagai 
seorang pendidik, kiai harus mampu menanamkan, memajukan dan meningkatkan 
paling tidak empat macam nilai, yaitu: (a) Pembinaan mental, yaitu membina hal-
hal yang berkaitan dengan sikap batin dan watak manusia; (b) Pembinaan moral, 
yaitu membina hal-hal yang berkaitan dengan ajaran baik buruk mengenai 
perbuatan, sikap dan kewajiban; (c) Pembinaan fisik, yaitu membina hal-hal yang 
berkaitan dengan kondisi jasmani, kesehatan dan penampilan manusia secara 
lahiriyah; dan (d) Pembinaan artistik, yaitu membina hal-hal yang berkaitan dengan 
kepekaan manusia terhadap seni dan keindahan. 
2.   Manajer 
Manajemen merupakan sejumlah proses yang harus dilakukan oleh setiap 
organisasi dalam rangka mendukung pencapaian tujuan organisasi. Manajemen 
pada hakikatnya adalah suatu proses merencanakan, mengorganisasikan, 
melaksanakan, memimpin dan mengendalikan usaha para  anggota  organisasi  
serta  mendayagunakan  seluruh  sumber  daya organisasi. Kiai sebagai manajer 
harus mampu mengantisipasi perubahan, memahami serta mengatasi situasi, 
mengakomodasi dan mengadakan orientasi kembali 
3.   Administrator 
Kiai sebagai administrator pendidikan bertanggung jawab terhadap 
kelancaran  pelaksanaan  pendidikan  dan pengajaran  di pesantrennya. Kiai 
memiliki hubungan yang sangat erat dengan berbagai aktivitas pengelolaan 
administrasi yang bersifat pencatatan, penyusunan dan pendokumenan seluruh 
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program pesantren. Kiai sebagai administrator hendaknya mampu mengaplikasikan 
fungsi-fungsi tersebut ke dalam pengelolaan madrasah yang dipimpinnya. 
Adapun fungsi yang harus dilakukan kiai selaku administrator, yaitu: (a) 
Membuat perencanaan, salah satu fungsi utama dan pertama yang menjadi 
tanggungjawab kiai dalam membuat dan menyusun perencanaan; (b) Menyusun 
organisasi pesantren, kiai harus mampu melaksanakan pembagian tugas serta 
wewenangnya kepada dewan asatid dan pengurus pesantren sesuai dengan struktur 
organisasi pesantren yang telah disusun dan disepakati bersama; (c) Bertindak 
sebagai koordinator dan pengarah. Adanya koordinasi serta pengarahan yang baik 
dan berkelanjutan dapat menghindarkan kemungkinan terjadinya persaingan yang 
tidak sehat antar bagian dan antar personil pesantren. 
4.   Supervisor 
Supervisi merupakan salah satu fungsi pokok dalam administrasi pendidikan, 
bukan hanya tugas dan pekerjaan pengawas pendidikan, tetapi juga  tugas  kiai  
terhadap  dewan asatidnya. Jika supervisi dilakukan oleh  kiai, maka ia harus 
mampu melakukan berbagai pengawasan dan pengendalian untuk meningkatkan 
kinerja tenaga kependidikan. Kiai sebagai seorang supervisor harus melakukan 
pembinaan continue, pengembangan kemampuan personal, perbaikan situasi 
pembelajaran dan pertumbuhan pribadi santri. 
5.   Pemimpin 
Kata “memimpin” mempunyai arti memberikan bimbingan, menuntun, 
mengarahkan dan berjalan di depan. Kiai selaku seorang pemimpin harus mampu 
memberikan petunjuk, meningkatkan kemauan tenaga kependidikan, membuka 
komunikasi dua arah dan mendelegasikan tugas. Kiai sebagai pemimpin harus 
memiliki karakter khusus yang mencakup kepribadian, keahlian dasar, pengalaman 
dan pengetahuan profesional, serta pengetahuan administrasi dan pengawasan. 
Dalam penelitian yang dilakukan Citra Leoni Tumbol dkk, terdapat tiga tipe 
kepemimpinan, yaitu (a) Tipe Otoriter; (b) Tipe Laissez-faire dan (c)  Tipe  
Demokratis.(2014:40).    Kiai  merupakan  kunci  bagi pengembangan   dan   
peningkatan   suatu   pesantren   karena   sebagai pemimpin sangat berpengaruh 
bagi kelangsungan proses belajar mengajar. Oleh karena itu, diperlukan sosok kiai 
yang tangguh dan memiliki kompetensi kepemimpinan yang mendukung tugasnya 
dalam proses pendidikan. 
Tipe kepemimpinan otoriter merupakan tipe pemimpin yang memiliki ciri 
yang menganggap organisasinya sebagai milik pribadi, mengutamakan tujuan 
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pribadi daripada tujuan organisasi, menganggap bawahan sebagai alat, tidak mau 
menerima pendapat, serta sering mempergunakan sifat memaksa dan menghukum. 
Tipe kepemimpinan Laissez-faire lebih megutamakan relation oriented (orientasi 
hubungan) daripada result oriented (penyelesaian tugas). Tipe kepemimpinan 
demokrastis, yakni tipe kepemimpinan yang beban kerja organisasinya menjadi 
tanggungjawab bersama, pimpinan menganggap bawahan sebagai komponen   
pelaksana   yang   harus   diberi   tugas,   dan   tanggungjawab memecahkan  
masalah  secara  bersama  serta  percaya  kepada  bawahan dengan tugas yang 
dilaksanakannya (Citra Leoni Tumbol dkk, 2014:39) 
6.   Motivator 
Pemimpin pada hakikatnya merupakan seorang yang mempunyai kemampuan 
untuk mempengaruhi orang lain dalam melaksanakan pekerjaannya. Sebagai 
motivator, kiai harus mempunyai strategi yang tepat untuk memberikan motivasi 
kepada dewan asatid dan tenaga kependidikan dalam melakukan tugasnya. 
Motivasi ini dapat ditimbulkan melalui pengaturan lingkungan fisik, suasana kerja, 
disiplin, dorongan, penghargaan secara efektif, dan penyediaan berbagai sumber 
belajar melalui pengembangan pusat sumber belajar. 
7. Inovator 
Kiai   harus   memiliki   strategi   yang   tepat   untuk menjalin hubungan 
dengan lingkungan, mencari gagasan baru, mengintegrasikan setiap kegiatan, 
memberikan teladan kepada seluruh tenaga kependidikan di madrasah, dan 
mengembangkan model-model pembelajaran. 
Budaya Organisasi di Pesantren 
Budaya berasal dari bahasa sansekerta “budhayah” sebagai bentuk jamak dari 
kata dasar “buddhi” yang artinya akal atau segala sesuatu yang berkaitan dengan 
akal pikiran, nilai-nilai dan sikap mental. (Koentjaraningrat, 1976:137). Definisi 
awal budaya organisasi disampaikan oleh Terrence E. Deal dan Allan A. Kennedy 
sebagai “the integrated pattern of human behavior that included thought, speech, 
action, and artifacts and depends on man’s capacity for learning and transmitting 
knowledge to succeeding generation (Taliziduhu Ndraha, 1997:75) 
Menurut Schein, “budaya organisasi adalah pola asumsi dasar yang dianut 
bersama oleh sekelompok orang setelah sebelumnya mereka mempelajari dan 
meyakini kebenaran pola asumsi tersebut sebagai cara untuk menyelesaikan 
berbagai persoalan yang berkaitan dengan adaptasi eksternal dan integrasi internal, 
sehingga pola asumsi dasar tersebut perlu diajarkan kepada anggota-anggota baru 
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sebagai cara yang benar untuk berpersepsi, berpikir dan mengungkapkan 
perasaannya dalam kaitannya dengan persoalan-persoalan organisasi (2009:128) 
Dari berbagai definisi yang diuraikan di atas, dapat dipahami bahwa budaya 
organisasi merupakan suatu kepercayaan, nilai, norma perilaku yang diterima dan 
disosialisasikan secara berkesinambungan sebagai pembentuk karakteristik 
organisasi dalam menghadapi tantangan/adaptasi eksternal dan integrasi internal 
Budaya organisasi merupakan salah satu istilah yang samar-samar dalam 
perilaku organisasional. Tetapi meskipun terdapat berbagai pertentangan tentang 
apa itu budaya organisasi, sebagian besar orang mengenalinya seperti suatu cara 
hidup, atau gaya, kepribadian organisasi, yang melibatkan kepercayaan-
kepercayaan, nilai-nilai, dan perilaku-perilaku organisasi, yang mengirimkan pesan 
kepada orang-orang di dalam dan luar organisasi. 
Adapun budaya organisasi dalam prespektif Islam disampaikan oleh beberapa 
ahli diantaranya adalah Faisal Ismail. Menurut beliau antara budaya dan Islam dua 
keadaan yang saling tidak mencakup. Artinya Islam bukan merupakan bagian 
kebudayaan dan sebaliknya kebudayaan bukan  merupakan  bagian  dari  Islam  
keduanya  berdiri  sendiri. Menurutnya budaya  berasal  dari daya cipta, karsa 
manusia sedangkan Islam adalah wahyu (1996:43) 
M. Abdul Karim telah mengkaji tentang kesulitan-kesulitan untuk 
mendefenisikan kebudayaan Islam yang dapat dijadikan sebagai makna yang 
dipahami secara umum.   Menurut Karim kebudayaan Islam adalah kebudayaan 
yang   benar-benar   disepakati   dan   tidak   diragukan   oleh   para   ahli   sebagai 
kebudayaan yang datang dari Islam baik yang dihasilkan oleh umatnya, 
pemerintahannya, maupun sebagai manifestasi dari nilai-nilai ajaran Islam (2007: 
33) 
Musa Asy‟arie  memberikan uraian bahwa kebudayaan dalam perspektif 
Alqur‟an adalah suatu kegiatan total diri manusia yang meliputi kegiatan akal 
yaitu pemikiran dan zikir serta kesatuanya dalam perbuatan
34
. Kebudayaan disini 
dalam tahap proses, yaitu kesatuan pikiran dan qalbu dalam perbuatan. Pikiran 
sebagai sarana memahami alam dan manusia, sedangkan qalbu adalah untuk 
memahami tanda-tanda kebesaran Allah, baik yang tersirat maupun yang tersurat 
(1992:98) 
Dari  paparan di atas, menunjukkan kehati-hatian pemikir Islam untuk 
menempatkan makna budaya dan Islam pada posisi masing-masing. Budaya pada 
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wilayah dimensi kreatifitas manusia sedangkan Islam ajaran wahyu yang tertulis 
dalam Al-Qur‟an yang penerapannya mengikuti Rasulullah Muhammad SAW. 
Islam menjadi dasar, asas, pengendali, pemberi arah dan sekaligus merupakan 
sumber nilai-nilai dapat ditelusuri dari perilaku yang ditunjukkan oleh Rasulullah 
Muhammad SAW ketika mempersaudarakan kaum Muhajirin dan Anshar  atas  
dasar  kebenaran  dan  rasa  persamaan  dengan  istilah  Ukhuwwah Islamiyah 
(Romadhan,2006:175) 
Berdasarkan beberapa penuturan di atas, dapat disimpulkan bahwa Budaya 
Organisasi dalam Perspektif Islam adalah hasil daya, cipta dan karya manusia dalam 
kelompok organisasi yang disepakati bersama berdasarkan ajaran Islam sesuai 
dengan Al-Qur‟an dan Hadis 
 
Budaya  Organisasi  di  Pondok  Pesantren Al Idrisi II 
1. Budaya Musyawarah 
Kegiatan musyawarah menjadi event penting dalam mengkomunikasikan 
seluruh kegiatan  yang ada di pesantren Al Idrisi II. Musyawarah menjadi 
sesuatu yang penting dalam ajaran Islam, sebagaimana firman Allah dalam Al 
Qur’an, Suroh Ali Imran ayat 159 
Artinya: Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah Lembut 
terhadap mereka.  sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah 
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu ma'afkanlah mereka, 
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam 
urusan itu. Kemudian apabila kamu Telah membulatkan tekad, Maka 
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
bertawakkal kepada-Nya 
 
2. Budaya Amanah 
Salah satu kegiatan mulia yang menjadi kebahagiaan bagi seorang anggota 
pondok pesantren ar-Raudhatul Hasanah  baik dari kalangan pendidik, pengelola 
maupun  santri dan santriwati  adalah ketika diberi tanggung jawab melaksanakan 
tugas, maka mereka semuanya akan berusaha melaksanakan seluruh amanah yang 
dibebankan kepadanya. 
Dalam al-Qur‟an Allah Swt memberikan penekanan bagi umat Islam 
untukselalu menjaga amanah ini sebagaimana firman Allah dalam Surah an-Nisa‟ 
ayat 58 
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Artinya:  Sesungguhnya  Allah  menyuruh  kamu  menyampaikan  amanat  
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan 
hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya 
Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah 
adalah Maha mendengar lagi Maha Melihat 
 
3. Budaya   Belajar 
Kekhasan berikutnya tentang sistem belajar di pondok Al Idrisi II adalah 
kegiatan   belajar malam yang puncaknya biasanya dilakukan ketika adanya 
ulangan umum baik untuk ujian nasional maupun ujian pesantren sendiri. Malam 
itu bagai pasar malam karena seluruh tempat dipenuhi oleh santri   yang 
mengulang pelajaran. 
Hasil kajian temuan dari pesantren Al Idrisi II ini dapat disimpulkan bahwa: 
Pesantren   menyelenggarakan pendidikan keagamaan dalam bentuk diniyah dan 
mengajarkan ilmu-ilmu agama 
 
4. Budaya Ritual Keagamaan 
Pesantren menganjurkan para santri untuk selalu riyadhoh dan mendekatkan 
diri kepada Allah Swt dengan berbagai Ibadah, diantaranya ibadah puasa sunnah   
untuk melatih kesabaran,  tadarrus al-Qur‟an ba‟da sholat magrib dilaksanakan 
setelah sholat mangrib menunggu datangnya sholat Isya dilaksanakan di 
Musholla. Pembacaan al-Qur‟an dilakukan secara bersama- sama maupun 
mandiri.   Pelaksanaan Ibadah lainnya adalah sholat Tahajjud dan doa bersama 
(istighosah) ketika akan mengikuti ujian akhir nasional mereka melaksanakan. 
5. Budaya Mandiri 
Pesantren Al Idrisi II mengajarkan agar santri belajar hidup mandiri dalam 
memenuhi kebutuhan sehari-hari, mulai dari mencuci baju, menjaga kebersihan 
kamar dan lingkungan pesantren dengan sistem piket, menjaga kesehatan dengan 
berolahraga secara rutin. 
Konsep Tentang Strategi 
Pada dasarnya, kata “strategy” berasal dari kata kerja bahasa Yunani, yakni 
“stratego” yang berarti merencanakan pemusnahan musuh lewat penggunaan 
sumber-sumber yang efektif (Arsyad, 2002:26). Sedangkan menurut Crown 
Dirgantoro mengemukakan bahwa kata strategi berasal bahasa yunani yang 
berarti kepemimpinan dalam ketentaraan (2001:5). Pengertian tersebut berlaku 
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selama perang berlangsung yang kemudian berkembang menjadi manajemen 
ketentaraan dalam rangka mengelola para tentara bagaimana melakukan 
mobilisasi pasukan dalam jumlah yang besar, bagaimana mengkordinasi komando 
yang jelas dan sebagainya. 
Seseorang yang berperan dalam mengatur strategi, untuk memenagkan 
peperangan sebelum melakukan suatu tindakan, ia akan menimbang bagaimana 
kekuatan pasukan yang dimilikinya baik dilihat dari kuantitas maupun kualitas, 
misalnya kemampuan setiap personal, jumlah, dan kekuatan persenjataan, motivasi 
pasukan dan lain sebagainya. Setelah itu juga akan mengumpulkan informasi 
tentang kekuatan lawan. Setelah semuanya diketahui, baru kemudian ia akan 
menyusun tindakan apa yang harus dilakukan, taktik dan teknik peperangan, 
maupun waktu yang pas untuk melakukan suatu serangan. Dengan demikian dalam 
menyusun strategi perlu mempertimbangkan berbagai faktor, baik ke dalam 
maupun ke luar 
Pada tahap berikutnya definisi strategi tersebut diadopsi ke dalam bisnis 
menjadi sebagai berikut:  
“Strategi adalah hal menetapkan arah kepada manajemen dalam arti orang tentang 
sumber daya di dalam bisnis dan tentang bagaimana mengidentifikasikan kondisi 
yang memberikan keuntungan terbaik untuk membantu memenangkan persaingan 
di dalam pasar. Dengan kata lain, definisi strategi mengandung dua komponen 
yaitu; future intentions atau tujuan jangka panjang dan competitive advantage atau 
keunggulan bersaing (Crown Dirgantoro, 2001:5) 
Future intent atau tujuan jangka panjang dipahami sebagai pengembangan 
wawasan jangka panjang dan menetapkan komitmen untuk mencapainya. 
Sedangkan sumber keunggulan adalah pengembangan pemahaman yang dalam 
pemilihan pasar dan pelanggan oleh perusahaan yang juga menunjukkan kepada 
cara terbaik untuk kompetisi dengan pesaing pasar. Secara sederhana menurut 
Michael Porter bahwa keduanya merupakan sebuah kombinasi akhir yang ingin 
dicapai oleh perusahaan dan bagaimana untuk mencapai tujuan akhir tersebut. 
Menurutnya future intent dan advantage harus berjalan secara bersama-sama. 
Dalam arti future intent hanya dapat ditetapkan, jika advantage atau keunggulan 
dapat dicapai. Advantage begitu ditentukan harus berada pada kerangka future 
intent 
Menurut Lawrence dan William dalam Dirgantoro, mengatakan bahwa 
strategi adalah:“Rencana yang disatukan, menyeluruh dan terpadu yang 
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mengaitkan keunggulan strategi perusahaan dengan tantangan lingkungan dan 
yang dirancang untuk memastikan bahwa tujuan utama perusahaan dapat dicapai 
melalui pelaksana an yang tepat oleh perusahaan (Crown Dirgantoro, 2001:8). 
Berdasarkan pendapat di atas, jelaslah bahwa strategi itu merupakan sarana yang 
digunakan untuk memperoleh kesuksesan atau keberhasilan dalam mencapai 
tujuan akhir atau sasaran 
Dalam dunia pendidikan, strategi diartikan sebagai a plan method, or series 
of activities designed a particular educational goal, yang artinya strategi sebagai 
perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk 
mencapai tujuan pendidikan tertentu (Crown Dirgantoro, 2001:9) 
Strategi Kiai dalam membina budaya organisasi 
Budaya organisasi di pesantren merupakan cara berfikir dan cara bertindak 
warga pesantren yang didasarkan atas nilai-nilai religius (keagamaan). Tradisi dan 
perwujudan ajaran agama memiliki keterkaitan yang erat, karena itu tradisi tidak 
dapat dipisahkan begitu saja dari masyarakat/lembaga di mana ia dipertahankan, 
sedangkan masyarakat juga mempunyai hubungan timbal balik, bahkan saling 
mempengaruhi dengan agama. Untuk itu, agama mempengaruhi jalannya 
masyarakat dan pertumbuhan masyarakat mempengaruhi pemikiran terhadap 
agama. Dalam kaitan ini, keberagamaan manusia, pada saat yang bersamaan selalu 
disertai dengan identitas budayanya masing-masing yang berbeda-beda. 
Dalam kontek pendidikan di pesantren berarti pelaksanaan budaya organisasi 
yang religius dampaknya ialah terlaksananya suatu pandangan hidup yang 
bernapaskan atau dijiwai oleh ajaran dan nilai-nilai agama yang diwujudkan dalam 
sikap hidup serta keterampilan hidup oleh para warga sekolah dalam kehidupan 
mereka sehari-hari. 
Dalam konteks pendidikan agama Islam, ada yang bersifat vertikal dan 
horizontal. Yang vertikal berwujud hubungan manusia   dengan Allah (habl 
minallah). Sedangkan yang horizontal berwujud hubungan antar manusia atau 
antar warga sekolah (habl minannas), dan hubungan mereka dengan lingkungan 
sekitarnya (Muhaimin, 2006:106-107). Semuanya itu adalah budaya organisasi 
yang diwujudkan melalui strategi pembiasaan, keteladanan, kemitraan dan 
internalisasi. 
1. Strategi Pembiasaan 
Pembiasaan adalah salah satu model yang sangat penting dalam 
pelaksanaan budaya religius. Seseorang yang mempunyai kebiasaan tertentu 
dapat melaksanakannya dengan mudah dan senang hati. Bahkan, segala 
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sesuatu yang telah menjadi kebiasaan dalam usia muda sulit untuk diubah dan 
tetap berlangsung sampai tua. Untuk mengubahnya sering kali diperlukan 
terapi dan pengendalian diri yang serius. Bagi kiai pembiasaan   disertai 
dengan usaha membangkitkan kesadaran atau pengertian terus menerus akan 
maksud dari tingkah laku yang dibiasakan. Sebab, pembiasaan digunakan 
bukan untuk memaksa peserta didik agar melakukan sesuatu secara optimis 
seperti robot, melainkan agar ia dapat melaksanakan segala kebaikan dengan 
ikhlas dan istiqomah. 
Ada syarat-syarat yang harus dilakukan dalam mengaplikasikan strategi 
pembiasaan dalam pendidikan, antara lain:  
a. Mulailah pembiasaan itu sebelum terlambat. 
b. Pembiasaan hendaklah dilakukan secara kontinyu, teratur dan berprogram. 
Sehingga pada akhirnya akan terbentuk sebuah kebiasaan yang utuh, permanen 
dan konsisten 
c. Pembiasaan hendaknya diawasi secara ketat, konsisten dan tegas. Jangan 
memberi kesempatan yang luas kepada warga sekolah untuk melanggar 
kebiasaan yang telah ditanamkan. 
d. Pembiasaan yang pada mulanya hanya bersifat mekanistis, hendaknya secara 
berangsur-angsur dirubah menjadi kebiasaan yang tidak verbalistik dan menjadi 
kebiasaan yang disertai dengan kata hati warga sekolah itu sendiri 
Kelebihan penggunaan strategi pembiasaan antara lain:  
a. Dapat menghemat tenaga dan waktu dengan baik 
b. Pembiasaan tidak hanya berkaitan dengan aspek lahiriyah tetapi juga 
berhubungan dengan aspek batiniyah. 
c. Pembiasaan dalam sejarah tercatat sebagai model yang penting berhasil dalam 
pembentukan kepribadian warga sekolah 
2. Strategi Keteladanan 
Pendidikan dengan teladan berarti pendidikan dengan memberi contoh, 
inilah yang dilakukan dalam melakukan pembinaan organisasi dengan 
menunjukkan contoh dalam melaksanakan kewajiban baik berupa tingkah 
laku, sifat, cara berfikir dan sebagainya. Model keteladanan sebagai 
pendekatan digunakan untuk merealisasikan tujuan pendidikan dengan 
memberi contoh keteladanan yang baik kepada siswa atau warga sekolah agar 
mereka dapat berkembang baik fisik maupun mental dan memiliki akhlak 
yang baik dan benar. Keteladanan memberikan kontribusi yang sangat besar 
dalam pendidikan ibadah, akhlak, kesenian dan lain-lain. 
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Di dalam al-Qur`an terdapat banyak ayat yang menunjukkan 
pentingnya penggunaan keteladanan dalam pendidikan. Kepentingan 
penggunaan keteladanan juga terlihat dari teguran Allah terhadap orang-orang 
yang menyampaikan pesan tetapi tidak mengamalkan pesan itu. Allah 
berfirman:  
“Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan sesuatu yang tidak 
kamu kerjakan? Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-
apa yang tidak kamu kerjakan. (QS. Ash-Shaf:2-3) 
Dalam penggunaan strategi keteladanan ada keuntungan atau 
kelebihannya, antara lain:  
a. Akan memudahkan dalam menerapkan ilmu yang dipelajarinya. 
b. Akan memudahkan kiai dalam mengevaluasi hasil belajarnya. 
c. Agar tujuan pendidikan lebih terarah dan tercapai dengan baik 
d. Bila keteladanan dalam lingkungan, pesantren  dan masyarakat yang baik, maka 
akan tercipta situasi yang baik. 
3. Strategi Kemitraan 
Strategi kemitraan/kepercayaan dan harapan dari orang tua atau 
lingkungan sekitar terhadap pengamalan agama perlu ditingkatkan sehingga 
memberikan motivasi serta ikut berpartisapasi dalam model pelaksanaan 
budaya religius. Tidak mungkin berhasil maksimal pelaksanaan budaya 
religius bagi warga pesantren tanpa dukungan dari pihak luar/keluarga santri 
Hubungan kemitraaan yang harmonis tetap dijaga dan dipelihara yang 
diwujudkan dalam bentuk: 
a. Adanya saling pengertian, terakait dengan hak dan tanggung jawab masing-
masing 
b. Adanya saling menerima, untuk tidak saling berjalan menurut kemauannya 
sendiri-sendiri 
c. Adanya saling percaya, untuk tidak saling curiga mencurigai 
d. Saling menghargai, untuk tidak saling truth-claim (klaim kebenaran) 
e. Saling kasih sayang, untuk tidak saling membenci dan iri hati (Muhaimin, 
2006:22) 
Kia dalam memimpin pesantren dan pelaksanaan pembinaan budaya 
organisasi, dapat mengacu kepada beberapa model yang ditawarkan oleh 
Muhaimin, model adalah sesuatu yang dianggap benar, tetapi bersifat 
kondisional. Karena itu, model pelaksanaan budaya religius sangat 
dipengaruhi oleh situasi dan kondisi tempat model itu akan diterapkan beserta 
penerapan nilai-nilai yang mendasarinya. Dalam kaitannya dengan 
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pelaksanaan budaya organisasi, Muhaimin menawarkan beberapa model, 
yaitu;  
a. Model Struktural 
Pelaksanaan budaya organisasi yang disemangati oleh peraturan-peraturan, 
pembangunan kesan, baik dari dunia luar atas kepemimpinan atau kebijakan suatu 
lembaga pendidikan atau organisasi. Model ini biasanya bersifat “top down” yakni 
kegiatan keagamaan yang dibuat atas prakarsa atau instruksi dari pejabat atau 
pimpinan atasan 
b. Model Formal 
Model pelaksanaan budaya organisasi formal berimplikasi terhadap 
pelaksanaan pendidikan agama yang lebih berimplikasi pada keakheratan, 
sedangkan masalah dunia dianggap tidak penting, serta menekankan pada 
pendalaman ilmu-ilmu keagamaan yang merupakan jalan pintas untuk 
menuju kebahagiaan akherat sementara sains dianggap terpisah dari 
agama. 
Model ini biasanya menggunakan cara pendekatan yang bersifat 
keagamaan yang normatif, doktriner dan absolutis. Santri diarahkan untuk 
menjadi pelaku agama yang loyal, memiliki sifat komitmen dan dedikasi 
(pengabdian yang tinggi terhadap agama yang dipelajarinya) dan dedikasi 
(pengabdian yang tinggi terhadap agama yang dipelajarinya). Sementara 
itu, kajian-kajian keilmuan yang bersifat empiris, rasional, analitis-kritis, 
dianggap dapat menggoyahkan iman sehingga perlu ditindih oleh 
pendekatan keagamaan yang bersifat normatif dan doktriner. Model 
formal sebagaimana yang diterapkan di pondok pesantren dimana seluruh 
aktifitas keagamaan merupakan ruh dan sekaligus nafas dan gerakan pada 
pendidikan pesantren.  
c. Model Mekanik  
Model mekanik pelaksanaan budaya religius adalah pelaksanaan 
budaya organisasi yang didasari oleh pemahaman bahwa kehidupan terdiri 
atas aspek dan pendidikan dipandang sebagai penanaman dan pelaksanaan 
seperangkat nilai kehidupan, yang masing-masing bergerak dan berjalan 
menurut fungsinya. Masing-masing gerak bagaikan sebuah mesin yang 
terdiri atas beberapa komponen atau elemen-elemen yang masing-masing 
menjalankan fungsinya sendiri-sendiri dan antara satu dengan yang 
lainnya bisa saling berkonsultasi atau tidak dapat berkonsultasi.  
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Model mekanik tersebut berimplikasi terhadap pelaksanaan 
pendidikan religius yang lebih menonjolkan fungsi moral dan spiritual 
atau dimensi afektif dari pada kognitif dan psikomotor. Artinya dimensi 
kognitif dan psikomotor diarahkan untuk pembinaan afektif (moral dan 
spiritual), yang berbeda dengan mata pelajar lainnya (kegiatan dan kajian-
kajian keagamaan hanya untuk pendalaman agama dan kegiatan spiritual).  
d. Model Organik 
Pelaksanaan budaya organisasi dengan model organik yaitu pelaksanaan 
budaya organisasi yang disemangati oleh adanya pandangan bahwa 
pendidikan adalah kesatuan atau sebagai sistem (komponen-komponen 
yang rumit) yang berusaha melaksanakan pandangan atau semangat 
hidup agamis, yang dimanifestasikan dalam sikap hidup dan ketrampilan 
hidup yang religius. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan tujuan dan  uraian hasil penelitian serta  pembahasannya, maka bisa 
disimpulkan sebagai berikut 
1. Budaya Organisasi di pondok pesantren Al Idrisi II Jember terimplementasi 
dalam kehidupan sehari-hari santri baik dalam bentuk tindakan maupun tutur 
kata   yang dikembangkan  melalui budaya musyawarah, budaya amanah, 
budaya belajar, budaya ritual keagamaan (riyadhoh), dan budaya mandiri. 
2. Strategi Kiai dalam membina budaya organisasi di pesantren Al Idrisi II  
dilakukan melalui tiga strategi, yaitu strategi pembiasaan, keteladanan dan 
kemitraan   yang ditunjukkan Kiai dalam melaksanakan tugas dan tanggung 
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